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Abstrak: Minimnya ketersediaan bahan ajar yang mampu menumbuhkan aktivitas peserta didik me-

nyebabkan keterampilan proses sains belum terlatih. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menghasilkan bahan ajar dengan model Children Learning in Science (CLIS) yang layak untuk 

meningkatkan aktivitas dan keterampilan proses sains peserta didik. Desain bahan ajar ini 

menggunakan model ADDIE. Subjek uji coba ada 30 orang peserta didik kelas XI MIPA 3 SMAN 8 

Banjarmasin. Data dianalisis secara kuantitatif. Pengumpulan data melalui lembar validasi pakar, 

pengamatan pembelajaran, pengamatan aktivitas dan keterampilan proses peserta didik, serta tes hasil 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan; (1) hasil validasi RPP, materi ajar, LKPD, dan tes hasil belajar 

berkategori valid, (2) keterlaksanaan RPP berkategori sangat baik, (3) aktivitas dan keterampilan proses 

sains peserta didik berkategori sangat baik. Selain itu, N-gain hasil belajar kognitif sebesar 0,62 ber-

kategori sedang. Diperoleh simpulan bahwa bahan ajar dengan model CLIS adalah layak untuk 

meningkatkan aktivitas dan keterampilan proses sains peserta didik. 

 

Kata kunci: aktivitas, kelayakan bahan ajar, keterampilan proses sains 

 

 

DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS WITH THE 

CHILDREN LEARNING IN SCIENCE (CLIS) MODEL TO 

IMPROVE THE ACTIVITY AND SKILLS OF THE SCIENCE 

PROCESS OF STUDENTS 

 
Abstract: The lack of availability of teaching materials that can foster student activity causes science 

process skills to be untrained. Therefore, research is aimed at teaching materials with the Children 

Learning in Science (CLIS) model is feasible to improve the students’ activities and science process 

skill. This development design uses the ADDIE model. The trial subjects were 30 students of class XI 

MIPA 3 SMAN 8 Banjarmasin. Data were analyzed quantitatively. Data collectoin was through valida-

tion sheets, observation of lesson plans, activity observation and students' science process skills, learn-

ing achievement tests. The results showed; (1) the validation results of lesson plan, worksheet, teaching 

materials, and assessment test were valid, (2) the implementation of lesson plan was very good, (3) the 

activities and the students’ science process skills in the category are very good. Other than that N-gain 

of the learning outcomes of 0.62 are in the medium category. It was concluded that teaching material 

with the CLIS model is feasible to increase the students’ activities and science process skills. 

 

Keywords: activities, teaching materials, science process skills
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PENDAHULUAN 

Pendidik mempunyai peran penting untuk membangun pola pikir dan pola sikap manusia, karena 

mereka dapat mencetak sumber daya manusia yang profesional sehingga menjadikan sebuah bangsa 

maju dengan sains dan teknologinya. Oleh karena itu setiap pendidik harus mengembangkan kemam-

puan diri dalam bidang fisik, batin, dan moral (Rosa, 2015). Dari segi proses, pendidik disebut berhasil 

jika mengikutsertakan peserta didik secara aktif, baik fisik, intelektual, dan sosial dalam pembelajaran. 

Dari segi hasil, pendidik dinyatakan berhasil jika proses belajar mengajar yang diberikan dapat 

mengubah perilaku peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik (Fahmi & Ir-

hasyuarna, 2019).  

Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas (Fahmi dkk., 2019; Maulida dkk., 

2020). Peserta didik akan belajar sambil bekerja, dimana pada proses bekerja, peserta didik akan 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta perubahan perilaku, termasuk sikap dan 

nilai (Fahmi, 2016; Ningtyas dkk., 2020). Perkembangan aktivitas merupakan suatu upaya yang sangat 

penting dilakukan dan dapat terwujud apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembela-

jaran (Purnamasari dkk., 2018; Santoso & Wulandari, 2020). 

Aktivitas dalam pembelajaran Fisika tidak lepas dari suatu eksperimen yang dapat meningkat-

kan keterampilan proses sains (KPS) (Elnada dkk., 2016; Rahmawati dkk., 2020). KPS ialah ket-

erampilan proses yang mengaitkan keterampilan kognitif yaitu proses peserta didik menggunakan 

pikirannya, manual yaitu dalam menggunakan alat dan bahan, pengukuran, atau perakitan alat, dan so-

sial yaitu kerjasama (Mahfuziannor dkk., 2014). KPS sangat penting bagi peserta didik untuk menum-

buhkan sains dan diharapkan memberikan pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki (Manu & Nomleni, 2018;).  

Pembelajaran Fisika perlu direncanakan agar aktivitas dan KPS peserta didik dapat terlaksana 

dan dapat mencapai hasil belajar yang ditetapkan. Pendidik harus mempersiapkan dahulu bahan pem-

belajaran sebelum mengajar di kelas. Melalui bahan ajar tersebut, terlihat isi yang akan disampaikan 

pada peserta didik, sehingga terjadi pertumbuhan kompetensi terhadap materi yang diajarkan dan 

dapat meningkatkan aktivitas dan KPS (Chodijah dkk., 2012).  

Berdasarkan realitas pendidikan saat ini, aktivitas peserta didik masih kurang aktif dan KPS pe-

serta didik masih sangat rendah. Bahan ajar yang digunakan seperti materi ajar hanya bersumber dari 

buku paket yang diperoleh dari penerbit tertentu di mana cakupan materinya masih bersifat umum, 

LKPD dan latihan soal jarang diberikan, serta dalam kegiatan pembelajaran kurang melibatkan peserta 

didik. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar yang dilihat dari perolehan nilai ulangan tengah 

semester. Pada mata pelajaran Fisika, belum ada satupun peserta didik yang mendapatkan nilai di atas 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 75. 

Salah satu upaya meningkatkan aktivitas dan KPS peserta didik adalah dikembangkannya bahan 

ajar dengan model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi 

ajar seperti model Children Learning in Science (CLIS). Model CLIS merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Pendidik memfasilitasi serta membimbing agar pembelajaran ber-

jalan lancar dan membimbing peserta didik agar mereka tidak melakukan aktivitas yang menyangkut 

fisik saja, tetapi juga aktivitas yang menuntun untuk berpikir (Renjani dkk., 2018).  

Model CLIS terdiri atas lima tahap yaitu orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang ga-

gasan, penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan (Joko dkk., 2013). Kelebihan model CLIS yaitu 

dapat membiasakan belajar mandiri dalam menyelesaikan masalah, menumbuhkan kreatifitas belajar, 

membiasakan saling bekerja sama dan terlibat secara langsung dalam melakukan kegiatan, serta bagi 

pendidik pembelajaran dapat semakin lancar karena menumbuhkan suasana pembelajaran yang lebih 

aktif sehingga dapat membangun aktivitas dan KPS peserta didik (Marlina dkk., 2013). Selain itu, 

model ini dapat memberikan peningkatan hasil belajar, peningkatan keterampilan proses sains, dan 

peningkatan aktivitas peserta didik (Utami dkk., 2015). Diperkuat dari hasil penelitian Ismail (2017) 

bahwa KPS di salah satu SMA di kabupaten Bekasi meningkat setelah diterapkan model pembelajaran 

CLIS berbantuan multimedia berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata N-gain keterampilan 

proses sains sebesar 57,00% untuk kelas eksperimen dan 49,00% untuk kelas kontrol. Hasil penelitian 

Laili dkk. (2015) menerangkan bahwa model CLIS berpengaruh terhadap aktivitas belajar Fisika di 

SMA Negeri 1 Jenggawah dengan aktivitas peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. Hasil penelitian Hidayati dkk. (2015) menjelaskan model CLIS dalam pembelajaran di kelas 

XI IPA SMAN 3 Palembang dapat meningkatkan hasil belajar. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar dengan 

model Children Learning in Science (CLIS) yang layak untuk meningkatkan aktivitas dan keterampi-

lan proses sains peserta didik. Bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan manfaatnya 

bagi dunia pendidikan terutama dalam bidang pendidikan sains. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri dari ana-

lyze, design, develop, implement, dan evaluate. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA 

3 SMAN 8 Banjarmasin berjumlah 30 orang. Objek penelitian adalah kelayakan bahan ajar dengan 

model CLIS berupa validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Instrumen penelitian ini yaitu lembar vali-

dasi bahan ajar untuk mengetahui validitas bahan ajar, lembar keterlaksanaan RPP untuk mengetahui 

kepraktisan bahan ajar, serta lembar pengamatan aktivitas dan KPS serta lembar tes hasil belajar untuk 

mengetahui efektivitas bahan ajar. 

Sebelum diuji coba, bahan ajar terlebih dahulu di validasi oleh dua validator akademisi dan satu 

validator praktisi, kemudian dihitung reratanya dan disesuaikan dengan kriteria: 𝑋 ≤ 1,6 (tidak valid); 

1,6 < 𝑋 ≤ 2,2 (kurang valid); 2,2 < 𝑋 ≤ 2,8 (cukup valid); 2,8 < 𝑋 ≤ 3,4 (valid); dan 𝑋 > 3,4 (san-

gat valid). Selain itu, diuji reliabilitasannya menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan kriteria: 

0,00 ≤ 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ < 0,20; 0,20 ≤ 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ < 0,40; 0,40 ≤ 𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝 < 0,60; 0,60 ≤ 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 <
0,80; dan 0,80 ≤ 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 ≤ 1,00 i (Arikunto, 2014). 

Setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan validator, dilakukan uji coba bahan ajar dengan 

menggunakan one group pretest-posttest: O1 X O2. Pembelajaran diawali dengan pre-test hasil belajar 

(O1). Selanjutnya diterapkan bahan ajar dengan model CLIS sebanyak 4 kali pertemuan (X). Selama 

proses pembelajaran, dilakukan pengamatan keterlaksanaan RPP, aktivitas, dan KPS peserta didik oleh 

2 pengamat yang sudah terlatih. Pembelajaran diakhiri dengan post-test hasil belajar (O2). 

Data pengamatan keterlaksanaan RPP, aktivitas, dan KPS dihitung skor reratanya dan dis-

esuaikan dengan kriteria: 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑖𝑘 ≤ 20,00; 20,00 < 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑖𝑘 ≤ 40,00; 40,00 <
𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝 𝑏𝑎𝑖𝑘 ≤ 60,00; 60,00 < 𝑏𝑎𝑖𝑘 ≤ 80,00; dan 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑖𝑘 > 80,00 (Widoyoko, 2017). Selain 

itu, data pre-test dan post-test hasil belajar dihitung dengan persamaan n-gain Hake (1998), kemudian 

disesuaikan dengan kriteria: <g>< 0,3 (rendah); 0,3 ≤<g>≤ 0,7 (sedang); dan <g>> 0,7 (tinggi).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas bahan ajar CLIS 

Validitas bahan ajar diketahui melalui validasi untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dikem-

bangkan. Instrumen validasi memuat poin-poin standar kelayakan yang harus dimiliki oleh bahan ajar 

sehingga tergolong layak digunakan. Validitas bahan ajar terdiri dari validitas RPP, materi ajar, 

LKPD, dan THB. Hasil uji validitas bahan ajar secara ringkas dimuat dalam Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Hasil validitas bahan ajar 

Aspek Penilaian 
Validitas Reliabilitas 

Skor Kategori Skor Kategori 

RPP 

Komponen RPP 3,07 Valid 

0,71 Tinggi Bahasa 3,00 Valid 

Isi RPP 3,11 Valid 

Materi Ajar 

Desain materi ajar 3,06 Valid 

0,86 
Sangat 

Tinggi 
Bahasa 3,04 Valid 

Isi materi ajar 3,08 Valid 

LKPD 

Desain LKPD 3,18 Valid 

0,82 
Sangat 

Tinggi 

Format 3,21 Valid 

Bahasa 3,00 Valid 

Isi LKPD 3,05 Valid 

THB Konstruksi umum 3,05 Valid 0,71 Tinggi 

 

RPP merupakan rancangan prosedur yang dibuat oleh guru untuk satu kali pertemuan atau lebih. 

RPP mengacu pada kurikulum 2013 revisi sesuai dengan kurikulum yang diterapkan pada kelas sasa-

ran uji coba. Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek penilaian RPP yang terdiri dari aspek komponen, ba-

hasa, dan isi RPP berkategori valid sehingga disimpulkan RPP secara keseluruhan berkategori valid 
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dengan derajat reliabilitas tinggi. Selanjutnya dilakukan revisi sesuai saran dari validator. Daryanto & 

Dwicahyono (2014); Fajeriadi dkk. (2019) menjelaskan bahwa perumusan tujuan pembelajaran yang 

ada dalam RPP harus memiliki alur pikir yang berkaitan, baik dari standar kompetensi (SK), kompe-

tensi dasar (KD), indikator, dan tujuan pembelajaran dimana tujuan pembelajaran ini disusun dalam 

kalimat operasional. 

Materi ajar yaitu seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik secara tertulis maupun 

tidak, kemudian diajarkan dalam kegiatan pembelajaran. Tabel 1, menunjukkan skor aspek penilaian 

materi ajar yang terdiri dari aspek desain, bahasa, dan isi materi ajar berkategori valid sehingga disim-

pulkan materi ajar secara keseluruhan berkategori valid dengan derajat reliabilitas sangat tinggi. Mate-

ri ajar selanjutnya direvisi sesuai dengan saran dari validator. Hasil validitas yang berkategori valid ini 

menggambarkan bahwa materi ajar yang dikembangkan telah memenuhi standar komponen materi 

ajar yang baik. Sejalan dengan Permendikbud No. 8 Tahun 2016 bahwa materi ajar yang layak 

digunakan oleh pendidik wajib memenuhi aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi, 

dan aspek kegrafikan. 

LKPD adalah lembaran yang berisi tugas sebagai petunjuk bagi peserta didik dalam memahami 

materi untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan 

model pembelajaran CLIS. Tabel 1, menunjukkan bahwa aspek penilaian LKPD yang terdiri dari 

aspek desain, format, bahasa, dan isi LKPD berkategori valid sehingga disimpulkan LKPD secara 

keseluruhan berkategori valid dengan derajat reliabilitas sangat tinggi. LKPD selanjutnya direvisi 

sesuai dengan saran-saran dari validator. LKPD harus disusun dengan format dan desain yang menarik 

sehingga mudah dibaca dan berorientasi antara materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata se-

hingga peserta didik aktif menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan LKPD tersebut (Her-

man, 2015). 

THB ialah butir tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah selesai 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. THB digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang 

telah dilaksanakan menggunakan bahan ajar yang didesain, berisi 8 soal yang disesuaikan dengan 

jumlah tujuan pembelajaran. Tabel 1, menunjukkan bahwa skor konstruksi umum dan validitas butir 

memperoleh kategori valid sehingga disimpulkan THB secara keseluruhan berkategori valid dengan 

derajat reliabilitas tinggi. THB selanjutnya direvisi sesuai dengan saran-saran dari validator. Penyusu-

nan THB harus menggunakan kalimat yang jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda (Daryanto 

& Dwicahyono, 2014). 

Dari hasil temuan di atas, diketahui bahwa validitas RPP, materi ajar, LKPD, dan THB berkate-

gori valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas bahan ajar berkategori valid dengan derajat re-

liabilitas tinggi. 

 

Kepraktisan bahan ajar CLIS 

Kepraktisan bahan ajar dengan model CLIS diukur berdasarkan keterlaksanaan RPP. Hasil pengama-

tan keterlaksanaan RPP untuk seluruh pertemuan secara ringkas dimuat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Hasil pengamatan keterlaksanaan RPP 

Fase 
Skor  

1 2 3 4 

1. Orientasi 79,25 (B) 87,50 (SB) 91,75 (SB) 93,75 (SB) 

2. Pemunculan gagasan 75,00 (B) 75,00 (B) 87,50 (SB) 87,50 (SB) 

3. Penyusunan ulang gagasan 80,75 (SB) 82,50 (SB) 87,50 (SB) 92,00 (SB) 

4. Penerapan gagasan 68,75 (B) 70,00 (B) 81,25 (SB) 81,25 (SB) 

5. Pemantapan gagasan 81,25 (SB) 82,50 (SB) 89,50 (SB) 91,75 (SB) 

Reliabilitas 0,88 (ST) 

Keterangan: SB = Sangat Baik; B = Baik; ST = Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2, keterlaksanaan RPP pertemuan 1 seluruh fase berkategori baik, kecuali 

fase 3 dan 5 berkategori sangat baik. Pertemuan 2 RPP fase 1, 3, dan 5 berkategori sangat baik dan 

fase 2 dan 4 berkategori baik. Pertemuan 3 seluruh fase berkategori sangat baik, dan pertemuan 4 se-

tiap fase juga berkategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelaja-

ran yang ada pada RPP telah terlaksana dengan baik dalam semua pertemuan. Perolehan rata-rata se-

luruh pertemuan meningkat dari pertemuan 1 sampai 4. Sehingga secara keseluruhan keterlaksanaan 
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RPP berkategori sangat baik dan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berkategori sangat praktis 

dengan reliabilitas berkategori sangat tinggi. Sejalan dengan pendapat Purboningsih (2015) apabila an-

tara kurikulum dengan proses pembelajaran konsisten, maka bahan ajar dapat dikatakan praktis. 

Widoyoko (2017) menjelaskan bahwa bahan ajar dikatakan praktis jika memiliki kepraktisan yang 

tinggi serta mudah pengadministrasiannya. 

 

Efektivitas bahan ajar CLIS 

Pencapaian aktivitas menentukan bagaimana pengaruh bahan ajar yang didesain dalam meningkatkan ak-

tivitas peserta didik, meskipun penilaian dilakukan per kelompok saja. Hasil pencapaian aktivitas peserta 

didik secara ringkas dimuat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil pencapaian aktivitas peserta didik 

Aspek 
Skor  

1 2 3 4 

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 64,50 (B) 79,25 (B) 89,50 (SB) 87,50 (SB) 

Berdiskusi dengan peserta didik lain 62,50 (B) 73,00 (B) 91,75 (SB) 91,75 (SB) 

Mendengarkan pendapat teman/kelompok lain 50,00 (CB) 56,25 (CB) 77,00 (SB) 85,50 (SB) 

Mengungkapkan pendapat 70,75 (B) 66,75 (B) 83,25 (SB) 91,75 (SB) 

Bekerjasama dengan peserta didik lain 66,75 (B) 87,50 (SB) 87,50 (SB) 95,75 (SB) 

Keterangan: K = Kategori; SB = Sangat Baik; B = Baik; CB= Cukup Baik 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pertemuan 1, setiap indikator yang ditingkatkan berkategori 

baik, kecuali pada indikator mendengarkan pendapat teman/kelompok lain berkategori cukup baik 

dikarenakan peserta didik asik dengan kelompoknya sendiri. Pertemuan 2 setiap indikator yang diting-

katkan berkategori baik dan sangat baik, kecuali pada indikator mendengarkan pendapat te-

man/kelompok lain berkategori cukup baik meskipun rata-ratanya mengalami kenaikan dan pada indi-

kator mengungkapkan pendapat mengalami penurunan skor dibandingkan pertemuan 1 meskipun ber-

kategori baik. Pertemuan 3 hampir setiap indikator yang ditingkatkan berkategori sangat baik, kecuali 

pada indikator mendengarkan pendapat teman/kelompok lain berkategori baik. Pertemuan 4 semua in-

dikator berkategori sangat baik. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada se-

tiap pertemuan juga mengalami peningkatan dari pertemuan satu ke pertemuan selanjutnya. Hasil 

pengamatan ini sejalan dengan pendapat Marlina dkk. (2013) bahwa model CLIS dapat membiasakan 

peserta didik belajar mandiri dalam memecahkan suatu masalah, berpikir kreatif, berdiskusi dengan 

teman, mengemukakan pendapatnya sendiri dan membiasakan peserta didik saling bekerja sama serta 

terlibat secara langsung dalam melakukan kegiatan sehingga aktivitas peserta didik dapat meningkat.  

Penjelasan di atas disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas peserta didik.  

Pencapaian KPS peserta didik menentukan bagaimana pengaruh bahan ajar yang didesain dalam 

meningkatkan KPS peserta didik, meskipun penilaian dilakukan per kelompok saja. Hasil pencapaian 

KPS peserta didik secara ringkas dimuat pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil pencapaian KPS peserta didik 

Indikator 
Skor  

1 2 3 4 

Merumuskan hipotesis 68,75 (B) 85,42 (SB) 97,92 (SB) 100,00 (SB) 

Identifikasi dan definisi operasional variabel 39,58 (KB) 83,33 (SB) 93,75 (SB) 100,00 (SB) 

Melakukan percobaan  70,83 (B) 87,50 (SB) 87,50 (SB) 93,75 (SB) 

Menganalisis data 77,08 (B) 93,75 (SB) 100,00 (SB) 100,00 (SB) 

Membuat kesimpulan 72,92 (B) 79,17 (B) 93,75 (SB) 100,00 (SB) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada pertemuan 1, setiap indikator yang ditingkatkan berkategori 

baik, kecuali pada indikator mengidentifikasi dan mendefinisi operasional variabel berkategori kurang 

baik. Pertemuan 2 setiap indikator yang ditingkatkan berkategori sangat baik, kecuali pada indikator 

membuat kesimpulan berkategori baik. Pertemuan 3 dan pertemuan 4 semua indikator berkategori 

sangat baik. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada setiap pertemuan juga 

mengalami peningkatan dari pertemuan satu ke pertemuan selanjutnya. Sejalan dengan pendapat 

Utami dkk. (2015) bahwa model CLIS adalah kerangka berpikir untuk menciptakan lingkungan yang 
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memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

pengamatan dan percobaan dengan menggunakan LKPD. Penjelasan di atas menggambarkan bahwa 

bahan ajar yang didesain dapat dikatakan efektif digunakan dalam proses pembelajaran untuk mening-

katkan KPS peserta didik. 

Hasil belajar diukur menggunakan THB yang diberikan sebelum materi diajarkan menggunakan 

bahan ajar (pre-test) dan setelah materi diajarkan (post-test). Soal yang disajikan pada THB terdiri dari 

8 soal untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Hasil pre-test dan post-test kemudian 

digunakan untuk menghitung N-gain. Hasil perhitungan N-gain yang diperoleh dimuat dalam Tabel 5 

berikut. 
Tabel 5. Hasil perhitungan N-gain 

Pre-test Post-test <g> Kategori 

10,82 58,17 0,62 Sedang 

 

Hasil belajar peserta didik untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan bahan ajar 

model CLIS. Hasil dari nilai rata-rata pre-test yang diperoleh yaitu sebesar 10,82 dan rata-rata nilai 

post-test sebesar 58,17 dengan perolehan Gain Score sebesar 0,62 yang berkategori sedang. Rata-rata 

nilai pre-test masih rendah, karena kondisi awal peserta didik yang belum mempelajari materi yang 

dikembangkan. Rata-rata nilai post-test menunjukan tidak tercapainya KKM. Peserta didik yang me-

menuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 75 berdasarkan hasil post-test hanya ber-

jumlah 6 orang. Meskipun demikian, hasil N-Gain yang diperoleh berkategori sedang karena dari nilai 

pre-test dan post-test mengalami kenaikan, sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Aritonang (2008) bahwa faktor instrumen 

yaitu bahan ajar yang terdiri dari RPP, materi ajar, LKPD, dan THB yang dirancang oleh guru dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Anisah dkk., (2016) menyatakan bahwa bahan ajar dapat 

dikatakan efektif ketika memberikan hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dicapai dan ber-

gantung pada proses pembelajaran yang dilalui peserta didik tersebut. Adapun kelemahan dalam 

penelitian pengembangan ini antara lain, peserta didik yang mencapai KKM setelah mengerjakan post-

test masih sedikit yaitu sebesar 20,00% dari 30 peserta didik serta peningkatan aktivitas dan KPS pe-

serta didik yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas dan KPS masih bersifat secara ke-

lompok. 

 

SIMPULAN 

Bahan ajar dengan model CLIS layak digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan KPS peserta didik kare-

na temuan hasil penelitian yang menunjukkan; (1) Hasil validasi RPP, materi ajar, LKPD, dan THB ber-

kategori valid, (2) keterlaksanaan RPP berkategori sangat baik, 3) aktivitas dan keterampilan proses sains 

peserta didik berkategori sangat baik serta N-gain hasil belajar kognitif peserta didik berkategori sedang. 

Bahan ajar model CLIS untuk meningkatkan aktivitas dan KPS ini diharapkan ada penelitian lebih lanjut 

untuk desain bahan ajar ini menjadi lebih baik lagi dan diterapkan pada materi-materi yang lainnya 
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